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Pada PT. Royalindo Engraftama, yang menjadi perhatian utama adalah 
masalah mengenai tata letak pabrik yang pada saat ini dinilai kurang efektif dan 
efisien. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pegawai yang hilir mudik untuk 
mengurus 1 rotogravure saja, letak parkir yang digabung dengan tempat penurunan 
bahan baku dan sebagainya. Permasalahan ini mendorong terciptanya banyak sekali 
metode-metode computerized layout planning, dimana masing-masing metode 
memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Tujuan utama dari skripsi ini 
adalah menggunakan metode computerized layout planning untuk memecahkan 
masalah tata letak 
Pada skripsi ini dipergunakan metode pembuatan tata letak ALDEP, metode 
perbaikan tata letak CRAFT, metode evaluasi distance-based scoring dan metode 
evaluasi adjacency-based scoring. Dimana metode-metode evaluasi ini akan dapat 
menentukan baik atau buruknya suatu tata letak. Skripsi ini juga menggunakan 
metode perancangan terstruktur untuk melakukan perancangan decision support 
system. 
Tata letak yang terbaik menurut penulis adalah tata letak awal yang diperbaiki 
dengan metode CRAFT karena memiliki nilai keterkaitan yang baik dan mempunyai 
biaya material handling yang lebih kecil dibandingkan dengan tata letak saat ini. 
Sedangkan decision support system yang dirancang oleh penulis dapat membantu 
dalam memberikan penilaian terhadap tata letak hasil dari ALDEP dan CRAFT 
dengan menggunakan kedua metode evaluasi. 
 
Kata Kunci : ALDEP, CRAFT, material handling, distance based scoring, 
adjancency based scoring, perancangan decision support system. 
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